BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Kecerdasan Emosi
terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya di Masa Pandemi Covid-19”
melalui uji regresi dengan menggunakan SPSS for windows versi 16
menunjukkan hasil koefisien regresi r sebesar 0,688 dan nilai p
sebesar 0,00 (p < 0,05) yang memiliki arti bahwa ada pengaruh yang
signifikan kecerdasan emosi terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa
tingkat akhir Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya di masa
pandemi Covid-19. Hasil p < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan peneliti dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Harahap
& Sagala (2019) tentang pengaruh kecerdasan emosi terhadap
kesiapan kerja pada mahasiswa paramedis dan menemukan bahwa
dari tabel coefficient menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05 yang berarti terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir D3 Keperawatan
SIKES Aisyiyah Bandung dengan. Hasil penelitian tersebut
mendukung hasil uji hipotesis penelitian ini dimana pada dasarnya
kecerdasan emosi dapat mempengaruhi tingkat kesiapan Kkerja
mahasiswa tingkat akhir.

Hasil penelitian yang juga sejalan dengan penelitian ini
ditunjukkan oleh Sabilah et al. (2021) yang meneliti terkait
“Kesiapan Kerja Generasi Milenial di DKI Jakarta Raya: Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Keterampilan Digital” yang menemukan
hasil bahwa kecerdasan emosi dan keterampilan digital memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja dengan
besar pengaruh 52,1%. Lalu penelitian yang dilakukan Masole & van
Dyk (2016) mengenai “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan
Kerja Lulusan: Studi Eksploratif” mendapatkan hasil bahwa
kecerdasan emosi, khususnya emotional self management dapat
memprediksi kesiapan kerja dengan baik. Dari
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penelitian ini memberikan gambaran bahwa atribut diri yang ada di
dalam diri individu, dimana salah satunya adalah kecerdasan emosi
mempunyai peran yang cukup besar dalam mempengaruhi tingkat
kesiapan kerja pada individu yang juga dibuktikan peneliti dari hasil
penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa tingkat akhir
UKWMS dengan hasil 47,4% kecerdasan emosi berkontribusi
terhadap tingkat kesiapan kerja mahasiswa.

Nilai regresi pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap
kesiapan kerja adalah positif yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir maka
semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.
Penjelasan ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti yang dimana pada hasil penelitian antara kecerdasan
emosi dan kesiapan kerja menunjukkan bahwa pada total subjek
sebanyak 120 mahasiswa tingkat akhir yang berada di delapan
fakultas yang diteliti (Fakultas Bisnis, Fakultas Teknik, Fakultas
Teknologi Pangan, Fakultas Farmasi, Fakultas Psikologi, Fakultas
Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan Fakultas llmu Komunikasi)
memiliki tingkat variabel kecerdasan emosi secara umum tersebar
pada kategori sedang, yaitu sebesar 47,5% dengan jumlah subjek 57
orang dan variabel Kkesiapan kerja secara umum tersebar pada
kategori tinggi, yaitu sebesar 55,83% dengan jumlah subjek 67
orang. Pada tabel tabuliasi silang menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi dengan kategori
tinggi, maka akan disertai dengan kesiapan kerja dengan kategori
tinggi (28,33% dengan jumlah subjek 34 orang).

Berdasarkan tingkat kecerdasan emosi dan kesiapan kerja
pada mahasiswa tingkat akhir yang didominasi pada tingkat sedang
dan tinggi, sehingga hal ini menunjukkan adanya gambaran bahwa
terdapat pengaruh yang positif di antara kedua variabel. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang mempunyai
tingkat kecerdasan emosi yang tinggi maka dirinya dapat siap
menghadapi tantangan perkuliahan serta memberikan kinerja
terbaiknya selama masa pandemi Covid-19 dan akan terbangun
kesiapan kerja yang tinggi. Pengaruh positif ini juga berlaku jika
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mahasiswa tingkat akhir mempunyai kecerdasan emosi yang sedang
maka kesiapan kerja yang terbangun juga berada di tingkat sedang.
Harus diperhatikan bahwa berdasarkan hasil penelitian ini yang
menunjukkan tingkat kesiapan kerja pada mahasiswa UKWMS
berada di kategori sedang dan tinggi memiliki arti bahwa persepsi
mahasiswa terhadap kesiapan kerja untuk menghadapi dunia kerja
secara umum termasuk di kategori sedang dan tinggi, bukan
mengartikan bahwa tingkat kesiapan kerja mahasiswa di tingkat
sedang dan tinggi berdasar pada ukuran keterampilan atau
kemampuan yang mereka kuasai saat ini.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama &
Suhaeni (2017) yang meneliti terkait ‘“Pengaruh Kecerdasan
Emosional terhadap Kinerja Karyawan”, menemukan bahwa dari
penelitian tersebut mendapatkan nilai regresi sebesar 0,00 < 0,05
yang dapat diartikan ada pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan emosi terhadap kinerja karyawan. Diketahui juga terdapat
hubungan positif antara kecerdasan emosi dan kematangan karir
individu. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Mustikaningrum &
Desiningrum (2017) yang menemukan bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan kematangan Karir
pada siswa kelas X1 SMK Negeri 2 Demak dengan koefisien korelasi
0,230 < 0,05. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki kecerdasan emosi
yang tinggi tentu dirinya akan memberikan kinerja yang optimal
selama menjalani perkuliahannya di masa pandemi Covid-19 serta
memiliki kematangan Kkarir sehingga dari proses tersebut dapat
membangun keterampilan, fleksibilitas dan tanggung jawab sehingga
berdampak pada peningkatan kesiapan kerja mahasiswa sebagai
calon sarjana yang akan menghadapi dunia kerja.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa sumbangan efektif dari
variabel kecerdasan emosi terhadap kesiapan kerja menunjukkan
hasil sebesar 47,4% yang memiliki arti bahwa 47,4% variabel
kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosi dan
sisanya sebanyak 52,6% variabel kesiapan kerja dipengaruhi oleh
faktor lain atau variabel lain. Menurut Ihsan (2018) terdapat tujuh
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faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan Kkerja yaitu 1.
Kemampuan meliputi variabel kreativitas, keterampilan dan
pengalaman, 2. Citra diri meliputi tempramen, pengetahuan dan
penampilan diri, 3. Pendukung meliputi kondisi ekonomi keluarga,
informasi pekerjaan, dan bimbingan vokasional, 4. Akademis
meliputi prestasi belajar dan kedisiplinan, 5. Dasar/bawaan meliputi
bakat, kondisi fisik dan nilai-nilai, 6. Perilaku meliputi kemandirian,
sikap dan minat, 7. Cita-cita dan potensi diri meliputi tingkat
intelegensi dan ekspetasi masuk dunia kerja.

Berdasarkan pengukuran tingkat kecerdasan emosi yang
dimiliki mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,
secara umum berada di kategori sedang dan jika dilihat lebih dalam,
aspek menangani hubungan merupakan aspek yang memiliki skor
paling tinggi di antara empat aspek kecerdasan emosi yang dapat
diteliti. Hal ini dibuktikan dari skor total capaian empiris pada aspek
menangani hubungan sebesar 2.106 memiliki presentase (73,13%)
dari skor total maksimal teoritis sebesar 2.880. Sedangkan aspek
lainnya yaitu aspek mengetahui emosi diri (71,67%), aspek motivasi
diri sendiri (71,04%) dan yang paling rendah adalah aspek mengelola
emosi (63,71%). Rendahnya aspek mengelola emosi berkaitan juga
dengan tantangan yang harus dihadapi mahasiswa selama
pembelajaran daring seperti halnya masalah teknis selama
pembelajaran daring baik itu gangguan jaringan internet atau
masalah pada device yang digunakan. Andiarna dan Kusumawati
(2020) juga menjelaskan bahwa dampak lain yang ditimbulkan
dalam proses pembelajaran daring yang terbatas di masa pandemi
juga berpengaruh pada stres akademik. Ozamiz-Etxebarria et al.,
(2020) juga menjelaskan bahwa individu usia muda ditemukan
banyak terkena dampak psikologis pandemi seperti kecemasan dan
stress. Permasalahan inilah yang pada umumnya mempengaruhi
sulitnya pengelolaan emosi mahasiswa tingkat akhir selama
menjalani perkuliahan di masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan pengukuran tingkat kesiapan kerja yang
dimiliki mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,
secara umum berada pada kategori tinggi. Dari hasil tersebut, aspek
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kesiapan kerja yang memiliki skor paling tinggi dari antara keenam
aspek yang menyusun kesiapan kerja adalah aspek tanggung jawab.
Hal ini dibuktikan dari skor total capaian empiris pada aspek
tanggung jawab sebesar 1.566 memiliki presentase (81,56%) dari
skor total maksimal teoritis sebesar 1.920. Sedangkan aspek
penyusun lainnya yaitu aspek komunikasi (77,64%), aspek
fleksibilitas (72,67%), aspek kesehatan dan keselamatan (71,49%),
aspek pandangan diri (70,20%) dan yang memiliki skor paling
rendah adalah aspek keterampilan (67,54%). Tingginya skor aspek
tanggung jawab berkaitan juga dengan metode pembelajaran daring
yang pada dasarnya menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri,
bertanggung jawab, disiplin dan harus memiliki kepercayaan diri
untuk aktif selama pembelajaran (Fadhal, 2020). Penyebab
rendahnya aspek keterampilan ini berkaitan juga dengan kecemasan
mahasiswa tingkat akhir UKWMS terkait pengalaman yang dirasa
kurang sebagai akibat pembelajaran secara daring yang
mengharuskan tidak melaksanakan pembelajaran praktek dilapangan
sehingga mahasiswa sulit untuk melatih keterampilannya dan kurang
percaya diri dengan kemampuannya. Sehingga muncul pemikiran
negatif mahasiswa bahwa perusahaan akan ragu untuk menerima
mahasiswa yang lulus dimasa pandemi Covid-19.

Hal menarik yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
tidak adanya perbedaan skor yang signifikan antara tingkat kesiapan
kerja pada mahasiswa yang belum memiliki pengalaman magang dan
yang sudah memiliki pengalaman magang. Sebanyak 71 mahasiswa
yang belum memiliki pengalaman magang mempunyai skor mean
kesiapan kerja sebesar 96,72 sedangkan sebanyak 49 mahasiswa
yang sudah mempunyai pengalaman magang mempunyai skor mean
kesiapan kerja sebesar 96,53.

Dari hasil skor Kesiapan Kerja ini menunjukkan bahwa tidak
ditemukan perbedaan skor signifikan di antara keduanya. Tidak
ditemukannya perbedaan yang signifikan di antara skor kesiapan
kerja pada mahasiswa yang memiliki pengalaman magang dan yang
tidak memiliki pengalaman magang perlu ditindak lanjuti peneliti
atau diperlukan elaborasi agar mengetahui apakah program magang
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yang diikuti mahasiswa tingkat akhir tidak meningkatkan kesiapan
kerja secara signifikan atau disebabkan karena kondisi pandemi
Covid-19 yang terjadi sehingga menyebabkan program magang yang
dijalankan tidak begitu efektif bagi mahasiswa tingkat akhir. Hal ini
masih perlu ditindaklanjuti untuk dapat menemukan gambaran yang
sesungguhnya terkait dampak program magang terhadap kesiapan
kerja yang belum di elaborasi dalam penelitian ini.

Dalam pelaksanaan penelitian ini tentu tidak akan lepas dari
beberapa keterbatasan. Terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Teknik quota sampling tidak dapat dilakukan kepada subjek
penelitian karena waktu yang terbatas dan banyak subjek
yang tidak memenuhi kriteria di setiap fakultas.

b. Penelitian tidak sepenuhnya mencakup seluruh fakultas yang
terdapat di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
Hanya delapan dari 11 total fakultas yang diteliti pada
penelitian ini. Tiga fakultas yang tidak diteliti adalah
Fakultas Kewirausahaan, Fakultas Filsafat serta Fakultas
Keguruan & lImu Pendidikan.

c. Penjelasan mengenai kriteria subjek penelitian yang
dibutuhkan kurang spesifik dijelaskan dalam Google Form
sehingga banyak ditemui subjek tidak sesuai ketentuan
penelitian yang mengisi kuesioner dan terdapat beberapa
subjek yang kebingungan terkait kriteria ‘“belum memiliki
pengalaman bekerja”.

d. Pada alat ukur Kecerdasan Emosi dapat mengukur empat
dari lima aspek penyusun kecerdasan emosi. Hal ini walau
secara umum skala yang disusun dapat mengukur, tetapi
terdapat satu aspek yang tidak terwakili aitem valid.

5.2 Simpulan
Dari hasil analisis data serta interpretasi, maka terdapat
beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu:
a. Ada pengaruh positif yang signifikan antara kecerdasaran
emosi terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir
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Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya di masa
pandemi Covid-19 dengan hasil koefisien regresi r sebesar
0,688 dan nilai p sebesar 0,00 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki
mahasiswa tingkat akhir, maka akan semakin tinggi juga
tingkat kesiapan kerja yang akan di miliki mahasiswa tingkat
akhir Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Nilai sumbangan efektif kecerdasan emosi terhadap kesiapan
kerja di lihat dari nilai R Square sebesar 0,474 yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dapat menjelaskan
kesiapan kerja sebesar 47,4% sedangkan sisanya sebesar
52,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum di teliti oleh
penelitian ini seperti fisiologis, pengalaman dan faktor
eksternal seperti lingkungan keluarga, pendidikan dan
lingkungan kerja.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Praktis

a.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa disarankan untuk dapat memelihara serta
meningkatkan kecerdasan emosinya di masa pandemi
COVID-19 agar dapat menjalani perkuliahan daring dan saat
menyelesaikan  tugas akhir  (skripsi) dengan terus
meningkatkan pengenalan emosi diri, mengelola emosi,
motivasi diri sendiri, mengenali emosi individu lain dan
menangani hubungan. Dengan begitu mahasiswa dapat
menjalani perkuliahan dengan optimal dan mendukung
kesiapannya dalam menghadapi dunia kerja nantinya.

Bagi Dekanat

Dekanat disarankan untuk dapat merancang strategi
pengembangan kecerdasan emosi bagi mahasiswa terutama
dalam mengelola emosi agar siap dalam menghadapi
tantangan selama perkuliahan di masa pandemi. Dekanat
juga diharapkan dapat merancang dan mengembangkan
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strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19
dengan merancang pembelajaran daring yang dapat
memberikan gambaran pengalaman bekerja bagi mahasiswa
dan menyediakan wadah pengaplikasian teori agar dapat
tetap melatih kemampuan mahasiswa walaupun melalui
pembelajaran daring. Sehingga dengan melatih keterampilan,
mahasiswa dapat tetap meningkatkan dan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki walaupun melalui pembelajaran
daring dan diharapkan akan membangun kepercayaan diri
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.
c. Bagi Universitas
Universitas diharapkan dapat memracang program
pengembangan serta pembelajaran yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan melatih keterampilan mahasiswa tingkat
akhir serta dapat memberikan gambaran tentang pengalaman
kerja dengan tetap mengikuti aturan prokes di masa pandemi
Covid-19.
d. Bagi Orangtua

Bagi orantua disarankan untuk dapat memberikan dukungan
bagi anak/mahasiswa selama menjalani perkuliahannya di
masa pandemi Covid-19 agar dapat menjaga atau
meningkatkan kecerdasan emosi selama menyelesaikan
pendidikannya di semester akhir. Sehingga mahasiswa dapat
optimal dalam perkuliahan dan terbangun kesiapan kerja

yang tinggi.

5.3.2 Saran Teoritis
a. Bagi Penelitian Selanjutnya
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dapat lebih
banyak menambahkan jumlah subjek penelitian dan
memperhatikan penyebaran subjek di masing-masing
fakultas. Penelitian selanjutnya juga di sarankan dapat
memberikan penjelasan penelitian yang jelas pada informed
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consent agar menghindari bias pada subjek dalam
memahami tujuan penelitian.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti
faktor-faktor selain  kecerdasan emosi yang dapat
mempengaruhi kesiapan kerja seperti fisiologis, pengalaman
dan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, pendidikan
dan lingkungan Kerja.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan alat ukur yang sudah teruji atau merancang
alat ukur yang dapat mengukur seluruh aspek penyusun
variabel kecerdasan emosi dan kesiapan Kerja.
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